BAB | PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Udara yang tercemar merupakan tantangan di setiap
bagian dunia. Lebih dari 99% orang di seluruh dunia
menghirup udara yang terkontaminasi. 90% polusi udara
disebabkan oleh aktivitas manusia, 10% disebabkan oleh
aktivitas alam [1]. Polusi udara lingkungan terutama
disebabkan oleh meningkatnya penggunaan bahan bakar fosil
dalam Kkegiatan transportasi dan industri. Menurut WHO,
Polusi udara dipandang sebagai risiko kesehatan yang utama.
Diperkirakan bahwa polusi udara di perkotaan dan pedesaan
menyebabkan 4,2 juta kematian dini pada tahun 2016. Sekitar
91% kematian dini terjadi di Asia Tenggara dan Pasifik Barat.
Nitrogen dioksida (NO2) dan sulfur dioksida (SO2) adalah
polutan yang paling berbahaya bagi kesehatan manusia yang
dihasilkan oleh kendaraan bermotor. Sejumlah penelitian telah
menunjukkan bahwa konsentrasi polutan yang tinggi dapat
menyebabkan gangguan pernapasan, iritasi mata, batuk, dan
penyakit lainnya. NO2 dapat masuk ke dalam saluran
pernapasan, terutama mempengaruhi selaput lendir dan
jaringan paru-paru. Dampak utama polutan SO2 pada manusia
adalah iritasi pada sistem pernapasan, dengan paru-paru
sebagai target utama. [2].

Kualitas udara sangat terkait dengan penyakit
pernapasan pada anak balita dan orang dewasa. WHO
memperkirakan bahwa polusi udara bertanggung jawab atas
3,8 juta kematian dini di seluruh dunia. Pneumonia (27%),
stroke (18%), penyakit paru obstruktif kronik (20%), penyakit
jantung iskemik (27%), dan kanker paru-paru (8%) merupakan
penyebab utama kematian ini [3]. Setelah kualitas air,
kebersihan dan sanitasi, polusi udara memiliki dampak yang
cukup besar terhadap gangguan perkembangan dan
pertumbuhan yang terhambat pada anak-anak di bawah usia
lima tahun. [4].



Udara memainkan peran penting dalam lingkungan
untuk kelangsungan hidup semua spesies. Komposisi gas
tertentu dianggap normal, yang menegaskan bahwa udara
adalah kondisi penting untuk kelangsungan hidup. Namun
demikian, keberadaan gas di atmosfer dapat menyebabkan
perubahan komposisi udara, bahkan gangguan dan polusi
udara. Keberadaan zat asing dalam waktu lama dapat
menyebabkan perubahan komposisi udara, yang dapat
membahayakan kesehatan manusia dan makhluk hidup
lainnya.[5].

Polusi udara adalah masalah lingkungan yang
memengaruhi manusia, hewan, tanaman, material, dan
bangunan, serta memengaruhi kualitas air hujan [2]. Polusi
udara memiliki konsekuensi kesehatan jangka pendek dan
jangka panjang. Penyakit yang paling umum termasuk
penyakit pernapasan, penyakit jantung, kanker berbagai
organ tubuh, masalah reproduksi, dan tekanan darah tinggi
[6]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa polusi udara
yang melebihi standar dapat menyebabkan kematian.
Kematian dini dan efek kesehatan jangka panjang yang
merugikan lainnya terkait erat dengan polusi udara [7].
Tingkat keparahan polutan udara dan emisi ke lingkungan
sangat dipengaruhi oleh kegiatan industri, transportasi jalan
raya, pembakaran sampah di luar ruangan, sumber biogenik,
debu, dan sumber domestik di dalam ruangan [3]. Udara
yang bersih dan segar memainkan peran penting dalam
kelangsungan hidup manusia. Saluran pernapasan diperkaya
oleh udara bersih, yang mengurangi risiko penyakit kronis,
memperpanjang usia, meningkatkan daya tahan tubuh dan
konsentrasi, serta memperbaiki suasana hati [8].

Kualitas udara di Indonesia terus memburuk, menurut
Air Quality Real Time Index (AQLI). Menurut WHO, 91%
populasi tinggal di daerah dengan tingkat polusi udara yang
melebihi standar keamanan. [9]. Menurut dinas kesehatan
setempat, ISPA menyerang 354.446 orang di Sulawesi
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Selatan, berdasarkan sepuluh penyakit yang paling sering
terjadi di fasilitas kesehatan tingkat pertama antara Januari
dan Desember 2022. ISPA menempati urutan ketiga di
antara penyakit yang paling sering diderita oleh masyarakat
di Sulawesi Selatan, setelah influenza/pilek dengan 457.813
kasus dan hipertensi esensial dengan 420.739 kasus [10].
Polutan udara seperti CO, NOx, Sox, O3, HC, partikulat,
CO2, H2, H2S dan CO2 memiliki efek yang berbahaya bagi
kesehatan [11].

Polutan di udara ambien yang berpotensi tinggi
menyebabkan gangguan pernapasan pada manusia adalah
NO,, SO, karena bersifat iritan pada saluran pernapasan
manusia. Nitrogen dioksida merupakan salah satu komponen
pencemar udara yang bersifat racun berbau tajam menyengat
hidung dan berwarna merah kecoklatan yang dapat
mempengaruhi kesehatan manusia. Studi menunjukkan
adanya hubungan antara paparan nitrogen dioksida jangka
pendek, antara 30 menit sampai 24 jam, dengan efek
samping pernafasan termasuk peredangan saluran nafas pada
orang sehat dan peningkatan gejala nafas pada penderita
asma [12]. Implikasi gas NO. yang menyebabkan gejala
mata perih dan berair pada konsentrasi rendah, paparan
jangka panjang akan meningkatkan penyakit pernapasan
seperti bronkitis kronik, pembengkakan paru-paru sehingga
mengakibatkan sulit bernafas dan berujung pada kematian.
Paparan gas SO, menimbulkan efek kesehatan seperti
timbulnya iritasi tenggorokan pada konsentrasi 8-12 ppm,
menyebabkan iritasi mata pada konsentrasi 20 ppm dan
terjadi  pembengkakan =~ membrane  mukosa  serta
pembentukan mucus, memperburuk seseorang dengan
kondisi asma, PPOK dan bronchitis [11]. Kota Parepare
menjadi salah satu wilayah yang mengalami pencemaran
udara ambien oleh konsentrasi SO, dan NO,. Udara ambien
merupakan udara bebas dipermukaan bumi pada bagian
troposfir yang mempengaruhi kesehatan manusia, makhluk
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hidup, dan unsur lingkungan hidup lainnya [11]. Pengukuran
kualitas udara biasanya masih menggunakan alat portable
seperti fan anemometer, air quality monitor dan Global
Positioning System (GPS). Maka dari itu adanya suatu
teknologi mengenai pemetaan secara digital melalui Sistem
Informasi Geografis (SIG) yang mampu digunakan untuk
mengetahui persebaran kualitas udara terutama di kawasan
perkotaan dalam bentuk grafik dan peta persebaran.
Pemetaan kualitas udara dengan memanfaatkan aplikasi
penginderaan jauh Software Quantum GIS, yaitu dengan
menggunakan data satelit Sentinel 5 Precursor dengan
memanfaatkan TROPOspheric ~ Monitoring Instrument
(TROPOMI) dapat dilakukan pemantauan konsentrasi gas
SO, dan NO, di Kota Parepare [13].

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:
a. Bagaimana efek SO, dan NO; dan implikasinya pada
kesehatan?
b. Dimana daerah dengan sebaran konsentrasi terendah
sampai tertinggi SO, dan NO; di Kota Parepare?
c. Bagaimana upaya preventif yang dilakukan untuk
meminimalisir penyakit akibat kualitas udara SO;
dan NO,?

C.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini
bertujuan :
a. Untuk mengindentifikasi efek SO, dan NO; dan
implikasinya pada kesehatan.
b. Untuk melihat peta sebaran kualitas udara ambien di
Kota Parepare



c. Untuk memahami dan menerapkan upaya yang
dilakukan dalam meminimalisir penyakit akibat
kualitas SO, dan NO- di Kota Parepare.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu:

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi  terkait implikasi  kesehatan  yang
ditimbulkan akibat pencemaran udara SO; dan NO;
di kota Parepare

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi
kondisi kualitas udara khususnya parameter SO, dan
NO; Kota Parepare sehingga diharapkap pemerintah
dan masyarakat Kota Parepare yang tinggal atau
beraktivitas di daerah dengan sebaran tertinggi lebih
meminimalisir agar tidak berdampak pada
kesehatannya.

c. Penelitan ini diharapkan dapat memberikan
informasi  upaya pencegahan terhadap risiko
kesehatan yang ditimbulkan oleh konsentrasi SO;
dan NOy, Upaya ini dapat dilakukan oleh pemerintah
ataupun masyarakat Kota Parepare. Sehingga
masyarakat kota parepare dapat terhindar dari
penyakit akibat pencemaran udara.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Telaah Pustaka

Pencemaran Udara

Pencemaran udara  adalah masuknya  atau
dimasukkannya zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam
udara ambien oleh kegiatan manusia, sehingga mutu udara
ambien turun sampai tingkat tertentu yang menyebabkan udara
ambien tidak dapat memenuhi fungsinya (Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 41 Tahun 1999). Adanya
gas-gas yang diemisikan ke udara bebas oleh kendaraan
bermotor akan mempengaruhi kualitas udara. Gas-gas yang
diemisikan oleh kendaraan bermotor berupa CO, SO, dan
NO,. Kehadiran gas-gas tersebut apabila berlangsung lama dan
dalam jumlah tertentu akan menjurus pada pencemaran udara
[14].

Penyebab Pencemaran Udara

Penyebab pencemaran udara dapat diklasifikasikan
menjadi tiga yaitu oleh perkotaan serta industri, oleh pedesaan
atau pertanian, serta oleh sumber alami. Penyebab dari
perkotaan serta industri ialah berasal dari kemajuan dan
perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi yang
menyebabkan banyaknya bermunculan
pabrik-pabrik industri, pembangkit listrik, serta kendaraan
bermotor. Sedangkan untuk sumber dari pedesaan atau
pertanian yaitu akibat dari penggunaan pestisida sebagai zat
senyawa kimia, virus dan zat-zat lain yang digunakan guna
melindungi tanaman atau bagian tanaman. Dan untuk sumber
alami bersumber dari alam, contohnya seperti abu vulkanik
yang dikeluarkan akibat gunung meletus, gas vulkanik, debu
yang beterbangan, bau yang tidak sedap akibat proses
pembusukan sampah dan lain sebagainya [15].



Faktor Penyebab Pencemaran Udara
Pencemaran udara diakibatkan 2 faktor, yaitu faktor
alami dan faktor manusia.

a. Faktor Alami

Faktor alami pemicu tercemarnya udara
diantaranya, kebakaran hutan, meletusnya gunung
berapi dan kegiatan mikroorganisme. Meletusnya
gunung berapi mengeluarkan abu dan gas vulkanik,
kebakaran hutan menimbulkan asap yang tak bagus
untuk kesehatan, kegiatan tumbuhan atau hewan
yang mati atau mengurai di tanah akan menghasilkan
bau-bau tak sedap. Akan tetapi faktor alam ini tidak
sebanding dengan faktor manusia, bahkan kebakaran
juga bisa disebabkan oleh manusia itu sendiri [2].

b. Faktor Manusia

Faktor manusia, berbagai aktivitas manusia
menyebabkan pencemaran udara. Diantaranya
melalui pabrik-pabrik industri, kendaraan bermotor,
limbah pertanian, kegiatan pertambangan,
pembakaran sampah, hingga sampah rumah tangga.
Pabrik-pabrik industri merupakan penyebab terbesar
pencemaran udara melaluli limbah asap pabrik atau
industri. Asap-asap keluar dari cerobong ada yang
tanpa proses penyaringan, sehingga zat yang keluar
dari pabrik bisa dibilang zat yang berbahaya
contohnya seperti karbon monoksida, hidrokarbon
dan lainnya yang dapat mempengaruhi kesehatan
manusia, alam dan makhluk hidup lainnya.
Kendaraan roda dua dan empat merupakan alat
transportasi yang begitu terpakai dalam kehidupan
sekarang ini.

Asap dari kendaraan bermotor semakin lama
semakin banyak mengikuti jumlah pemakainya, hal
itu  menyebabkan pencemaran udara. Limbah
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pertanian, contohnya seperti penggunaan pupuk yang
terlalu berlebihan menjadikan gas amonia yang
terkandung dalam pupuk tersebut keluar, dan hal itu
menjadi salah satu diantara penyebab hujan asam.
Kegiatan pertambangan mengambil sesuatu yang ada
di dalam bumi sehingga banyak polutan yang
dikeluarkan, seperti bahan kimia dan debu yang
begitu banyak menjadikan itu sebagai penyebab
pencemaran udara. Pembakaran sampah atau
tumpukan sampah yang dilakukan oleh manusia
tentunya akan menghasilkan bau-bau yang sangat
menyengat hingga mencemari udara [2].

Jenis-jenis Pencemaran Udara

Kozak serta Sudarmo dalam Purnomohadi (1995),
berpendapat bahwa terdapat dua wujud emisi dari faktor
ataupun senyawa pencemar udara ialah pencemar udara primer
dan pencemar udara sekunder.

a. Pencemar Udara Primer
Pencemar udara primer adalah emisi unsur-
unsur pencemar hawa langsung ke suasana dari
sumber-sumber diam ataupun bergerak. Pencemaran
hawa primer ini memiliki waktu paruh di suasana
yang besar pula, misalnya CO, CO2, NO2, SO, CFC,
Cly, partikel debu, dan lain-lain.
b. Pencemar Udara Sekunder
Pencemar udara sekunder adalah emisi
pencemar hawa dari hasil proses raga serta kimia di
suasana dalam wujud fotokimia (photochemistry)
yang biasanya bertabiat reaktif serta hadapi
perubahan fisik kimia jadi faktor ataupun senyawa.
Wujudnya juga berbeda atau berganti dari dikala
diemisikan sampai sehabis terdapat di suasana,



misalnya ozon (Os), aldehida, hujan asam, serta yang
lainnya.

Telaah Pustaka Kualitas Udara Ambien

Udara ambien diatur oleh Peraturan Pemerintah No. 41
tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara di
Indonesia. Peraturan ini mendefinisikan udara ambien sebagai
udara bebas yang ada di permukaan bumi, lebih khusus lagi di
lapisan troposfer, di dalam yurisdiksi Republik Indonesia, dan
yang memiliki efek pada manusia, termasuk kesehatan
manusia, makhluk hidup dan lingkungan hidup lainnya. Zat-
zat berbahaya yang terdapat di atmosfer adalah sulfur dioksida
(SO2) dan nitrogen dioksida (NO2).

a. Sulfur Dioksida (SO>)

Senyawa sulfur dioksida (SO,) adalah salah satu
bahan kimia yang tidak berbau dan tidak berwarna,
serta dapat larut dengan mudah dalam air. Emisi dari
kegiatan pembakaran yang mencemari atmosfer
melibatkan senyawa seperti sulfur dioksida. Sumber
zat ini berasal dari hasil pembakaran yang
mengalami proses oksidasi, mengubahnya menjadi
asam sulfat, yang kemudian dapat memicu fenomena
hujan asam [15].

b. Nitrogen Dioksida (NO>)

NO; adalah salah satu jenis polutan yang dapat
merugikan kualitas udara serta berimplikasi negatif
pada kesehatan manusia dan ekosistem. Gas NO;
termasuk dalam prekursor utama pembentukan ozon
(O3) di atmosfer. NO, merupakan bagian dari
kelompok gas yang sangat reaktif yang dikenal
sebagai Oksida Nitrogen atau Nitrogen Oksida
(NOx). Sumber NO; di udara ambien dapat berasal
dari proses alami di atmosfer dan permukaan bumi,
seperti produksi oleh tanaman, tanah, dan air. Selain
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itu, NO2 juga dapat timbul dari aktivitas manusia,
seperti pembakaran bahan bakar fosil, lalu lintas
kendaraan bermotor atau emisi knalpot, proses
penyulingan bensin dan logam, pembangkit listrik
tenaga batu bara, kegiatan industri manufaktur, serta
penggunaan perumahan. NO; turut berperan dalam
pembentukan kabut fotokimia yang berimplikasi
negatif pada kesehatan manusia dan ekosistem.
Paparan NO, dapat meningkatkan risiko infeksi
pernapasan [16].

Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU)

Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 1999 diadopsi oleh
pemerintah Indonesia untuk mengatur kualitas udara ambien di
tingkat nasional. Peraturan ini mendefinisikan baku mutu
sebagai nilai kualitas udara ambien maksimum yang
digunakan sebagai acuan untuk mencegah pencemaran udara
di Indonesia. [17]. Baku mutu udara ambien Indonesia dapat
dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 1. Baku Mutu Udara Ambien Indonesia

24Jam 24 Jam 24 Jam 24 Jam 24 24 Jam 24 Jam
PM10 PM25 SOz CcO Jam NO:2 HC
Y (ng/m’)  (pg/m*)  (ug/m’) (pg/m®) O (ug/m’) (pg/m)
ug/m’)
0- 50 15,5 52 4000 120 80 45
50
51— 150 55,4 180 8000 235 200 100
100
101 - 350 150,4 400 15000 400 1130 215
200
201- 420 250,4 800 30000 800 2260 432
300
>300 500 500 1200 45000 1000 3000 648
Keterangan:

Data pengukuran selama 24 jam secara terus-

menerus.

Hasil perhitungan ISPU parameter partikulat (PM2.5)
disampaikan tiap jam selama 24 jam.
Hasil perhitungan ISPU parameter partikulat (PM10),
sulfur dioksida (SO2), karbon monoksida (CO), ozon
(O3), nitrogen dioksida (NO-) dan hidrokarbon (HC).
Nilai ISPU parameter tertinggi dan paling sedikit
disampaikan setiap jam 09.00 dan jam 15.00.

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia No. 14 Tahun 2020 tentang
Standar Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU), ini
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adalah indikator numerik tanpa satuan yang menilai
kualitas udara ambien di lokasi tertentu, dengan tujuan
untuk mengukur dampak terhadap kesehatan manusia,
makhluk hidup, dan nilai estetika [18]. ISPU dapat
dihitung dengan mengamati konsentrasi aktual di udara
ambien berdasarkan hasil pengukuran. Nilai batas
konsentrasi untuk menilai parameter indeks pencemar
udara terstandardisasi dalam satuan Sl disajikan pada
Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Batas ISPU dalam Satuan Sl

Indeks Standar SO, ugIm® O agin 3 NO, ug/m’
PencemarUdara
0-50 52 4000 80
51-100 180 8000 200
101-200 400 15000 1130
201-300 800 30000 2260
>300 1200 45000 3000

Dalam menunjukan kondisi ISPU di daerah tersebut
dapat digambarkan melalui kategori ISPU seperti pada (Tabel
3) sesuai dengan contoh format pelaporan yang terdapat di
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI No.
14 Tahun 2020.
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Tabel 3. Kategori ISPU

No. ISPU Kategori ISPU Warna
1. 0-50 Baik Hijau
2. 51-100 Sedang Biru
3. 101-200 Tidak Sehat Kuning
4. 201-300 Sangat Tidak Sehat Merah
5. >300 Berbahaya Hitam

Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) dibagi ke
dalam lima kategori, meliputi kondisi baik, kondisi sedang,
kondisi tidak sehat, kondisi sangat tidak sehat, dan kondisi
berbahaya. Kategori kondisi baik mencerminkan tingkat
kualitas udara yang sangat baik dan tidak memberikan
implikasi negatif terhadap kesehatan manusia maupun
makhluk hidup lainnya. Kategori kondisi sedang menunjukkan
tingkat kualitas udara yang masih dapat diterima oleh manusia
dan makhluk hidup lainnya. Sementara itu, kondisi tidak sehat
mencirikan tingkat kualitas udara yang dapat memberikan
implikasi negatif pada kesehatan manusia dan makhluk hidup
lainnya. Kondisi sangat tidak sehat mencakup tingkat kualitas
udara yang dapat menimbulkan risiko kesehatan pada makhluk
hidup vyang terpapar. Terakhir, kondisi berbahaya
menunjukkan tingkat kualitas udara yang sangat merugikan
bagi makhluk hidup dan dapat menyebabkan gangguan
kesehatan serius. Dalam kondisi ini, tindakan segera
diperlukan untuk mengurangi implikasi negatif bagi manusia
dan makhluk hidup lainnya.
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Telaah Pustaka Tindakan Pencegahan dan Pengendalian

Langkah-langkah untuk mencegah dan mengendalikan
polusi udara di permukaan bumi sangat penting untuk
memecahkan masalah ini. Langkah-langkah pencegahan dan
pengendalian polusi udara yang diusulkan dalam karya WHO
tentang polusi lingkungan pada tahun 1968 terbatas pada
penahanan, penggantian, pengenceran, legislasi, dan tindakan
internasional. [19].

a. Containment
Penahanan bertujuan untuk mencegah emisi
gas beracun langsung ke atmosfer. Hal ini dapat
dicapai dengan memasang filter atau sistem
penyaringan pada unit pembuangan untuk
memastikan bahwa konsentrasi gas yang keluar dari
pabrik tetap berada dalam standar kualitas emisi
dan tidak membahayakan kesehatan.
b. Replacement
Tujuan dari  substitusi adalah  untuk
mengganti peralatan dan sumber energi yang sangat
berpolusi dengan peralatan dan sumber energi yang
tidak terlalu berpolusi. Salah satu contohnya adalah
penggunaan listrik untuk menggantikan batu bara.
c¢. Dilution
Pengenceran bertujuan untuk mengurangi
polutan. Hal ini dapat dicapai secara alami dengan
mengembangkan ruang hijau. Di antara area
perumahan dan industri terdapat zona hijau yang
ditumbuhi tanaman peneduh.
d. Legislation
Mengesahkan undang-undang berarti
menerapkan hukum untuk melindungi lingkungan,
masyarakat umum, dan tenaga kerja.
e. International Action
WHO telah membentuk jaringan laboratorium
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internasional untuk memantau dan menganalisis
situasi polusi udara. Pusat laboratorium utama
dalam jaringan internasional ini adalah London dan
Washington, serta Moskow, Singapura, dan Tokyo.

Telaah Pustaka Upaya Pencegahan Pencemaran Udara
Upaya pencegahan pencemaran udara di indonesia,
berdasarkan periode waktunya terbagi menjadi 2 yaitu :
a. Jangka Pendek
Kegiatan-kegiatan jangka pendek di indonesia
untuk mencegah terjadinya pencemaran udara, antara

lain:

1.

Sosialisasi melalui media cetak dan elektronik
berkaitan dengan bahaya pencemaran udara
bagi kelangsungan kehidupan manusia dan
perubahan ekosistem pada alam semesta.
Relokasi kawasan industri yang berada di
tengah kota ke daerah pinggiran kota dan
pengembangan suatu daerah hijau (green belt)
yang mempengaruhi kawasan industri yang
akan dibangun.

Penyelenggaraan analisis dampak lingkungan
(AMDAL) secara rutin di pabrik-pabrik yang
berada di tengah kota atau di dekat lokasi
permukiman penduduk.

. Penyelenggaraan uji emisi gas buangan dari

kendaraan bermotor secara berkala dan
pembentukan sistem pemantauan pencemaran
udara di setiap sudut kota.

Perbaikan sarana transportasi darat terutama
armada angkutan kota agar lebih manusiawi
(aman, nyaman, dan murah) sehingga dapat
mengurangi penggunaan kendaraan pribadi.
Penerapan program 3 in 1 pada kendaraan
pribadi selama jam-jam sibuk, terutama di
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jalan-jalan protokol di pusat kota.

7. Pengawasan dan pelanggaran pembakaran
hutan terutama saat musim kemarau yang pada
kenyataannya terjadi hampir setiap tahun.

b. Jangka Panjang

Upaya jangka panjang di Indonesia untuk

mencegah terjadinya pencemaran udara, antara lain:

1. Perencanaan tata ruang kota yang mengacu
pada wawasan kesehatan lingkungan.

2. Mengganti bahan bakar untuk industri
kendaraan bermotor dengan bahan bakar yang
ramah lingkungan, misalnya bahan bakar gas
dan biosolar yang berasal dari minyak kelapa
sawit.

3. Membangun sarana transportasi perkotaan
dengan mempergunakan kereta api bawah
tanah (subway station).

4. Melakukan penghijauan atau membuat taman
di setiap sudut kota.

5. Mempersiapkan suatu undang-undang tentang
kesehatan  lingkungan untuk  menjamin
terpeliharanya kualitas lingkungan.

Telaah Pustaka Sistem Informasi Geografis

Proses pemrosesan gambar melibatkan pemrosesan dan
analisis gambar dari jarak jauh menggunakan metode digital.
Perangkat lunak digunakan untuk memproses citra digital.
Perangkat lunak Quantum Gis dan Google Earth merupakan
dua paket perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian
ini.
Pemetaan

Pemetaan kualitas udara Sulfur Dioksida (SO2) dan
Nitrogen Dioksida (NO;) untuk memantau kuliatas udara di
kota Parepare. Pemetaan sendiri merupakan suatu proses atau
kegiatan pemotretan yang bertujuan menyajikan informasi
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tentang permukaan bumi, yang dapat berupa fakta yang
menggambarkan gambaran umum dari permukaan bumi dan
sumber daya alamnya. Salah satu metode pemetaan yang dapat
digunakan untuk mengetahui sebaran kualitas udara di kota
parepare adalah menggunakan teknologi penginderaan jauh
[20].

Penginderaan jauh merujuk pada metode identifikasi
objek di permukaan bumi tanpa adanya kontak langsung
dengan objek tersebut. Ini merupakan sebuah disiplin ilmu
yang dimanfaatkan untuk mendapatkan gambaran permukaan
bumi, menggunakan satelit sebagai perangkat perekam. Hasil
dari proses penginderaan jauh ini dikenal sebagai citra. Salah
satu jenis citra satelit yang dapat digunakan untuk melakukan
pemetaan sebaran kualitas udara di Kota Parepare adalah citra
Sentinel-5P [21].

Citra Satelit Sentinel-5P

Sentinel-5 Precursor (Sentinel-5P) merupakan satelit
sentinel Eropa pertama yang didedikasikan untuk mengamati
komposisi atmosfer, yang merupakan hasil kerjasama antara
European Space Agency (ESA), European Commission dan
Netherlands Space Office (Eskes et al., 2019). Sentinel-5P
diluncurkan pertama kali pada tanggal 13 Oktober 2017
sebagai bagian dari program Copernicus untuk memantau
kualitas udara, iklim dan lapisan ozon secara global. Enam
bulan pertama peluncuran Sentinel-5P merupakan fase
observasi khusus untuk mempersiapkan satelit dan sistem
pemrosesan permukaan bumi, sehingga fase operasional
Sentinel-5P baru dimulai pada bulan April 2018. Sentinel-5P
beroperasi pada orbit dengan ketinggian 824 km dengan siklus
orbit selama 16 hari. Sentinel-5P direncanakan beroperasi
hingga tahun 2023. Sentinel-5P adalah satelit yang
diluncurkan  untuk memonitoring polusi udara, meliputi
pengamatan pada gas O3, NO2, SO2, HCHO, CO, CHA4.
Dataset dari satelit Sentinel-5P, kecuali untuk pengamatan
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CH4 memiliki dua versi, yaitu Near Real -Time (NRTI) dan
offline (OFFL) [13].

Dengan memanfaatkan aplikasi penginderaan jauh,
yaitu dengan menggunakan data satelit Sentinel 5
Precursor. Sentinel-5P memuat spektrometer yang disebut
Tropospheric Monitoring Instrument (TROPOMI). TROPOMI
berguna untuk mengukur panjang gelombang UV-visible (270-
500 nm), near infrared (710-770 nm) dan shortwave infrared
(2314-2382 nm). TROPOMI memiliki resolusi spasial sebesar
7 x 3,5 km? untuk band 2-6 (UVN), 7 x 7 km? untuk band 7
dan 8 (SWIR), dan 21 x 28 km? untuk band 1 (deep UV).
TROPOMI di atas platform Copernicus Sentinel 5 precursor
(Sentinel-5P) akan mengukur sinar ultraviolet bumi yang
bersinar pada spektral tinggi dan resolusi spasial yang
ditingkatkan (ukuran piksel 7 km x 3,5 km,) dibandingkan
dengan pendahulunya OMI dan GOME-2. Dengan
memanfaatkan ~ TROPOspheric ~ Monitoring  Instrument
(TROPOMI) dapat dilakukan pemantauan konsentrasi gas SO2
dan NO; pada suatu wilayah [13].

Penggunaan Citra Sentinel-5P dalam Penelitian Kesehatan
Masyarakat

Penggunaan data citra Sentinel-5P dalam studi
kesehatan masyarakat merupakan pendekatan inovatif yang
dapat memberikan pemahaman mendalam tentang implikasi
kesehatan akibat polusi udara. Analisis spasial dari data ini
dapat memberikan gambaran yang lebih akurat tentang
distribusi pencemar udara dan hubungannya dengan kesehatan
masyarakat. Penggunaan citra Sentinel-5P dalam penelitian
kesehatan ~masyarakat memiliki potensi besar untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
kualitas udara dan implikasinya terhadap kesehatan manusia.
Berikut adalah beberapa aspek penting terkait dengan
penggunaan citra Sentinel-5P dalam konteks penelitian
kesehatan masyarakat:
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. Pemetaan Kualitas Udara

Citra Sentinel-5P dapat digunakan untuk
melakukan pemetaan kualitas udara dengan tingkat
resolusi yang tinggi. Hal ini memungkinkan
identifikasi dan pemantauan polutan udara, seperti
SO, dan NO,, yang dapat berimplikasi pada
kesehatan masyarakat.
. Analisis Paparan Pencemar Udara

Citra Sentinel-5P memberikan data tentang
konsentrasi gas pencemar udara di suatu wilayah.
Penelitian kesehatan masyarakat dapat menggunakan
informasi ini untuk melakukan analisis paparan
terhadap polutan udara dan  mengevaluasi
implikasinya pada kesehatan manusia.
. ldentifikasi Sumber Pencemar

Dengan memanfaatkan citra  Sentinel-5P,
penelitian dapat mengidentifikasi sumber-sumber
utama emisi polutan udara. Ini dapat membantu
dalam merancang kebijakan dan intervensi kesehatan
masyarakat untuk mengurangi paparan terhadap
pencemar udara yang berasal dari sumber tertentu.
. Monitoring Perubahan Temporal

Citra Sentinel-5P menyediakan data temporal
yang memungkinkan pemantauan perubahan dalam
kualitas udara dari waktu ke waktu. Ini membantu
penelitian kesehatan masyarakat untuk memahami
tren jangka panjang dan musiman dalam paparan
polutan udara.
. Korelasi dengan Masalah Kesehatan Masyarakat

Data dari citra Sentinel-5P dapat dikorelasikan
dengan masalah kesehatan masyarakat, seperti
tingkat penyakit pernapasan atau kesehatan jantung,
untuk menentukan hubungan antara kualitas udara
dan implikasi kesehatan masyarakat.
Peringatan Dini dan Respons Cepat
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Dengan pemantauan secara rutin menggunakan
citra Sentinel-5P, penelitian kesehatan masyarakat
dapat memberikan peringatan dini terkait tingginya
tingkat polutan udara. Ini memungkinkan respons
cepat dari pihak berwenang dan masyarakat untuk
melindungi kesehatan.

. Edukasi Masyarakat

Informasi dari citra Sentinel-5P dapat digunakan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
kualitas udara dan implikasinya terhadap kesehatan.
Edukasi ini dapat membantu masyarakat mengambil
tindakan pencegahan untuk melindungi diri mereka
sendiri
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Kerangka Konsep

PENCEMARAN
UDARA
SUMBER
PENCEMARAN
PENGUKURAN NITROGEN DIOKSIDA (NO:)
CITRASATELIT [+ SULFUR DIOKSIDA (50:)
SENTINEL-5P
PEMETAAN
|1 —
}_._M ____ | KESEHATAN
o |
| + EKOSISTEM | I
« TUMNE |
| DAN P;?ﬂl ! RISIKO PENYAKIT
LA BERDAS ARKAN
NILAIISPU
UPAYA
PENCEGAHAN

Gambar 1. Kerangka Konsep
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C. Alur Penelitian

SEB.-‘-&F_:]%I :;_USLHAS (" IMPLIKASI
- . TERHADAP
SULFUR DIOKSIDA (S04) y —
NITROGEN DIOKSIDANG:) RESEHATAN
| RISIKO PENYAKIT |
| BERDASARKAN |
I NILAIISPU |
| FAKTORLOKAL, | ____¥_____ ;
| INDUSTRIDAN | | UPATA
| | PREVENTIF

I LALULINTAS

Gambar 2. Alur Penelitian
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BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

A.  Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif deskripstif dengan pendekatan Sistem Informasi
Geografis (SIG) untuk mengetahui sebaran konsentrasi SO;
dan NO: di Kota Parepare tahun 2023 sehingga implikasi
terhadap kesehatan masyarakat yang diakibatkan oleh
konsentrasi SO, dan NO; dapat pahami dan membuat upaya
pencegahan untuk meminimalisir penyakit akibat pencemaran
konsentrasi SO, dan NO..

B. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian
a. Waktu penelitian ini dilakukan selama dua bulan
yaitu pada bulan Februari sampai Maret 2024.
b. Tempat penelitian ini dilakukan di Kota Parepare.

C. Tahap Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari instansi-instansi terkait dan
penyaji data yang ada di internet. Berikut beberapa jenis data
yang diperlukan terdapat pada (Tabel 4).
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Tabel 4. Jenis Data, Metode Pengambilan Data dan

Sumber Data

Metode
No. Jenis Data Pengambilan Sumber Data
Data
] ) Badan Riset Inovasi
Citra Satelit Data )
. Nasional (BRIN)
Sentinel 5P Sekunder
Kota Parepare
Konsentrasi
) Data Google Earth
2  NOzdan SO, di )
Sekunder Engine
Kota Parepare.
Administrasi
Kota Parepare, ] )
. ) Indonesia Geospatial
Administrasi Data
Portal (Peta Rupa
Kecamatan dan Sekunder i )
o ] Bumi Indonesia)
Administrasi
Kelurahan
Data Waktu ] ]
Laboratorium Dinas
Pengukuran Data ) )
) Lingkungan Hidup
NO; dan SO, di Sekunder

Kota Parepare.

Parepare (DLHD)
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti
dalam mengumpulkan data, sehingga kualitas instrumen akan
menentukan kualitas data yang terkumpul. Instrumen
merupakan komponen yang sangat penting dalam proses
pengumpulan data. Oleh karena itu, instrumen penelitian harus
sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti. Semakin baik
instrumen yang disusun maka semakin baik pula hasil
penelitian. Sedangkan dalam penelitian ini, instrumen yang
digunakan oleh peneliti antara lain:

a. Google Earth Engine

b. Software Quantum Gis

E. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan secara statistik menggunakan
sistem komputerisasi dengan tahapan sebagai berikut:

a. Editing merupakan kegiatan pengecekan daftar isian apakah
pengisian data sudah lengkap, jelas, relevan, dan konsisten
dengan daftar isian yang diinginkan.

b. Processing merupakan kegiatan memasukkan data ke dalam
program komputer.

c. Cleaning merupakan kegiatan pembersihan data atau
pengecekan kembali data yang sudah dimasukkan. Hal ini
dilakukan untuk menghindari kesalahan yang mungkin
terjadi pada saat memasukkan data ke dalam program
komputer.

F. Analisis Data

Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan
analisis spasial. Analisis deskriptif untuk mengetahui sebaran
pencemaran udara konsentrasi SO, dan NO; di Kota Parepare
yang disajikan dalam bentuk peta dengan menggunakan
aplikasi Quantum GIS. Analisis spasial melalui fitur overlay
peta, yaitu dengan menyatukan lapisan layer yang berbeda
sehingga dapat menampilkan informasi atribut dari kedua peta,
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analisis ini untuk mengetahui tingkat pencemaran udara di
Kota Parepare. Kemudian data dikalibrasi dari satuan
pengukuran citra satelit yaitu mol/m? ke pg/m® dengan
menggunakan rumus sebagai berikut;

Rumus untuk Mmengkorversi Satuan mol/m2 ke pg/m3
Nitrogen Dioksida (NO2)
Massa molar NO;: 46,0055 g/mol
Volume molar gas pada kondisi standar (STP): 22,414
m3/mol
Konversi massa ke mikrogram: 1 g = 1000000 pg
Faktor Konversi adalah rasio antara massa molar NO;
dan volume molar gas pada kondisi standar.

Faktor Konversi = ——sa Molar NO2
Volume Molar Gas pada STP

_ 46,0055 g/mol
22,414 m3/mol

= 2,051 g/m’

Setiap mol/m> NO; dapat diubah menjadi
microgram/m3 dengan menggunakan faktor konversi
yang telah dihitung.

Konsentrasi (microgram/m?) = Konsentrasi (mol/m?)
x Faktor Konversi

Konsentrasi (microgram/m3) = Konsentrasi (mol/m?)
x 2,051 g/m3

Rumus untuk mengkorversi satuan mol/m2 ke pg/m3
Sulfur Dioksida (SO2)
Massa molar SO,: 64,066 g/mol
Volume molar gas pada kondisi standar (STP): 22,414
m3/mol
Konversi massa ke mikrogram: 1 g = 1.000.000 ug
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Faktor konversi adalah rasio antara massa molar SO,
dan volume molar gas pada kondisi standar.

. Massa Molar SO2
Faktor Konversi =
Volume Molar Gas pada STP

_ 64,066 g/mol
~ 22,414 m3/mol

= 2,860 g/m?

Setiap mol/m? SO, dapat diubah menjadi
microgram/m3 dengan menggunakan faktor konversi
yang telah dihitung.

Konsentrasi (microgram/m3) = Konsentrasi (mol/m?)
x Faktor Konversi

Konsentrasi (microgram/m3) = Konsentrasi (mol/m?)
x 2,860 g/m3

G. Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian ini yaitu dalam bentuk
peta, tabel, grafik, dan narasi.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian
Kota Parepare terletak di Sulawesi Selatan, antara 1190
36' 24" - 1190 43' 40' BT dan 030 57" 39' - 030 04' 49' LS. Kota
Parepare memiliki batas-batas administratif sebagai berikut:
1. Di sebelah utara berbatasan dengan kabupaten
Pinrang.
2. Di sebelah selatan berbatsan dengan kabupaten
Barru.
3. Di sebelah timur berbatasan dengan kabupaten
Sidenreng Rappang.
4. Di sebelah barat berbatasan dengan Selat
Makassar.

100°0.000"

PETA ADMINISTRASI
| KOTA PAREPARE

}/] PROVINSI SULAWESI
7/ SELATAN

2 s 0 7 150m
e e—
Skala 1:70.000 (Kertas A4)

| LEGENDA

Rappang|

Lokasi Penunjang Kecamatan
W sungai W Bacukiki
Jalan [0 Bacukiki Barat
— Jalan Arteri [ Soreang
— Jalan Lain H Ujung

Jalan Lokal

Jalan Setapak

SUMBER
1. Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI)
2. Digitasi Visual Dengan Citra Satelit 2024

) NAMA : DAHRI
J) M 220240011
) KESEHATAN LINGKUNGAN

=

50°0.000" 100°0.000" 150°0.000"

Gambar 3. Peta Administrasi Kota Parepare
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Dengan luas wilayah 99,33 km2, kota Parepare terbagi
menjadi 4 (empat) kecamatan dan 22 (dua puluh dua)
kelurahan. Kecamatan terluas adalah Kecamatan Bacukiki
dengan luas sekitar 66,70 km2 atau 67,15% dari luas wilayah
Kota Parepare. Tabel 5 di bawah ini menunjukkan luas

wilayah kota Parepare untuk setiap kecamatan.

Tabel 5. Daftar Nama Kecematan dan Kelurahan di Kota

Parepare.
Luas
Kecamatan Kelurahan Presentase
(km?)
Kampung Pisang 0,12 0,12
Ujung Baru 0,15 0,15
Ujung Lare 0,48 0,48
Soreang Bukit Indah 0,18 0,18
Bukit Harapan 1,19 1,20
Watang Soreang 5,56 5,60
0,65 0,65
Labukkang 0,36 0.36
Mallusetasi 0,22 0.22
Ujung Ujung Sabbang 0,36 0.36
Ujung Bulu 0,38 0.38
Lapadde 9,98 10.05
Bacukiki Watang Bacukiki 25,52 25.69
Lemoe Lompoe 29,75 29.95
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Galung Maloang 5,27 5.31

6,16 6.20
Lumpue
) 4,99 5.02
Bumi Harapan
6,16 6.20
. Sumpang
Bacukiki ) 0,31 0.31
Minangae
Barat c | 0,70 0.70
appagalun
-pp 9aHng 0,38 0.38
Tiro Sompe
0,46 0.46
Kampung Baru
Jumlah 99,33 100,00

Menurut data yang diperoleh (BPS Kota Parepare), kota
Parepare berada pada ketinggian 0 hingga 500 meter di atas
permukaan laut (MDPL), dengan kemiringan 2 hingga 40%.
Secara geografis, Parepare terletak di daerah pantai di bagian
barat dan di daerah perbukitan yang cukup luas di bagian
timur. Di bagian timur, perkembangan kota dibatasi oleh
kendala fisik. Kemiringan lereng berkisar antara 2% hingga
40% untuk kota Parepare dan 0% hingga 2% untuk sebagian
kecil kota.

Air permukaan kota ini dipasok oleh sungai-sungai yang
mengalir melaluinya, terutama Sungai Karajae, yang mengalir
dari timur ke barat dan bermuara di pesisir pantai Kota
Parepare, Sulawesi Selatan, di Selat Makassar. Air tanah di
Kota Parepare berasal dari sumur-sumur yang digali dengan
kedalaman yang berbeda-beda. Kedalaman rata-rata sumber
air bawah tanah di Kota Parepare adalah antara 3 hingga 15
meter [22].
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B.  Parameter Nitrogen Dioksida (NO3)

Akibat aktifitas manusia, kualitas udara seringkali
menurun dan berubah. Perubahan kualitas ini dapat berupa
perubahan sifat-sifat fisis maupun sifat-sifat kimiawi.
Perubahan kimiawi, dapat berupa pengurangan maupun
penambahan salah satu komponen kimia yang terkandung
dalam udara, yang lazim dikenal sebagai pencemaran udara
salah satunya adalah gas nitrogen dioksida (NO,). Gas
nitrogen teroksidasi menjadi gas NO,, selanjutnya jika
oksidasi berlanjut, maka akan menghasilkan gas NO.. Gas ini
ketika bereaksi dengan air di atmosfer, maka akan membentuk
asam nitrat yang berperan dalam terjadinya hujan asam [23].

Hasil pemantauan konsentrasi NO, pada (Gambar 4)
pada grafik tersebut menunjukkan hasil pemantaun citra satelit
Sentinel-5p dengan satuan mol/m?.

Konsentrasi NO2 di Kota Parepare
0.000052
»

0000050 \
0000048 \
A\

A
/ \
0000046 / \ / \ 4
: \ [
0000044 \ | \
0000042 \ / \
/
0.000040 \ f‘/ \
A\
\‘f

Konsenlrasi moim2

0000033

0.000038
0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20

Frekuensi 2 Han

Gambar 4. Eksport data NO2 dari Google Earth Engine dalam
satuan mol/m?

Hasil bacaan Google Earth Engine sentinel 5p berupa
konsentrasi NO? dengan satuan mol/m?® dikonversi dalam
satuan pg/m? setelah itu di rata-ratakan maka didapatkan hasil
seperti pada (Gambar 5).
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NILAI RATA-RATA KONSENTRASI NO2

e Nilai Konsentrasi NO2 (ug/m3) Nilai rata-rata konsentrasi NO2
120
100

0 e N5 08
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MG/M3

10
20

0
7 9 11 13 15 17 19

FREKUENSI 2 HARI

Gambar 5. Grafik nilai konsentrasi NO? dalam satuan pg/m?3

Pada pengukuran yang dilakukan oleh rekaman data
citra sentinel 5p selama 2 minggu yaitu dimulai pada tanggal
07 september 2023 Hasil rata-rata konsentrasi NO- yaitu 91,39
pg/m? atau sekitar 0,000044 mol/m?, terjadi kenaikan tertinggi
pada tanggal 15 September 2023 dengan nilai 106,49 pg/m?
atau sekitar 0,000051 mol/m?, hari pertama pemantauan yakni
tanggal 7 september 2023 nilai konsentrasi yang didapatkan
yaitu 92,29 pg/m? atau sekitar 0.000045 mol/m? sedangkan
pada tanggal 9,11,17 dan 19 September 2023 terjadi fluktuatif
rekaman data dan penurunan nilai terendah selama periode
pengukuran pada tanggal 15 september 2023 dengan nilai
konsentrasi 75,88 pug/m? atau sekitar 0,000037 mol/m?2.

Grafik menunjukkan fluktuasi dalam konsentrasi NO- di
udara dalam interval 2 hari. Meskipun ada beberapa variasi
dalam nilai konsentrasi NOy, nilai rata-rata konsentrasi NO;
tetap relatif konstan sepanjang periode pengukuran.
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Nilai konsentrasi tertinggi yang tercatat adalah 106.49
pg/m3 pada hari ke-15, sementara nilai terendah adalah 75.88
Hg/m3 pada hari ke-13.

Secara keseluruhan, meskipun ada beberapa fluktuasi
dalam konsentrasi NO2, nilai rata-rata tetap relatif stabil
selama periode yang dianalisis. Ini menunjukkan bahwa
sementara kondisi lingkungan atau sumber emisi mungkin
berubah dalam jangka pendek, tingkat polusi NO, cenderung
seimbang dalam periode waktu yang lebih panjang.
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Peta Persebaran Nitrogen Dioksida (NO.) di Kota Parepare
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Gambar 6. Peta Sebaran NO- di Kota Parepare
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Pada peta sebaran NO, Gambar.6 sebaran NO;
mencakup kelurahan yang memiliki warna paling dominan
mewakili hasil sebaran kelurahan daerah tersebut. Tabel 6.

Tabel 6. Sebaran NO; di Kota Parepare

Warna  Konsentrasi Konsentrasi Kategori

Sebaran (mol/m?) (Hg/m3) (ISPU) Wilayah

Kelurahan

Lemoe,
Kelurahan

Watang

0,000041 - 84,09 - Sedang Bacukiki,
0,000044 90,24 Kelurahan
Lapadde,
Kelurahan

Bukit
Harapan

Biru

Kelurahan
Lompoe,
Kelurahan
Bumi
Harapan,
Kelurahan
Hijau 0,000045 - 92,29 - Cappa
Muda  0,000047 96,39 Sedang  Galung,
Kelurahan
Tiro Sompe,
Kelurahan
Galung
Maloang,
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Kelurahan
Mallusetasi,
Kelurahan
Labukkang,
Sedang Kelurahan
Ujung Bulu,
Kelurahan
Watang
Soreang

0,000048 - 98,49 -

Kuning 4 500050 102,55

Kelurahan
Bukit Indah,
Kelurahan
Lapadde

0,000051 - 104,60 -

Orange 4 00053 106,65

Sedang

Kelurahan
Kampung
Pisang,
0,000054 - 109,13 - Kelurahan
Sedang .
0,000055 112,85 Ujung
Sabbang,
Kelurahan
Lakessi

Merah

Implikasi Nilai Konsentrasi NO; pada Kesehatan

Masyarakat
Nitrogen dioksida (NOz) termasuk polutan yang
diemisikan dari berbagai sumber di suatu kawasan terutama
sektor transportasi. Sebagai gambaran umum, sektor
transportasi menyumbang pencemar NO; sebesar 69% di
perkotaan, diikuti industri dan rumah tangga. Dampak negatif
yang ditimbulkan oleh gas pencemar udara seperti NO, dapat
diperkirakan besar risiko kesehatannya [24]. Pada pemantauan
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NO; konsentrasi nilai rata-rata yang didapatkan adalah 91,39
pg/m? yang berarti masuk dalam kategori pencemaran sedang,
berdasarkan Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) Dalam
kategori sedang pada indeks pencemaran udara, tingkat NO,
(dioksida nitrogen) Kategori kondisi sedang menunjukkan
tingkat kualitas udara yang masih dapat diterima oleh manusia
dan makhluk hidup lainnya tetapi mungkin tidak berada pada
level yang langsung berbahaya bagi sebagian besar orang,
tetapi masih memiliki dampak negatif pada kesehatan manusia
jika terpapar terus menerus.

Tabel 7. Dampak paparan NO; pada kategori sedang

Dampak Paparan

No. Deskripsi
NO>
1 Iritasi Saluran Walaupun tidak seburuk pada
Pernapasan kategori tinggi, NO, masih dapat

menyebabkan iritasi pada saluran
pernapasan, seperti batuk ringan,
sedikit sesak napas, dan iritasi

tenggorokan.

2 Peningkatan Paparan NO. dalam jangka
Risiko Penyakit  panjang pada tingkat sedang dapat
Pernapasan meningkatkan  risiko  penyakit
pernapasan seperti asma, bronkitis,

dan pneumonia, terutama pada

individu yang memiliki kondisi

pernapasan yang sudah ada.
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3

Pengaruh pada

Fungsi Paru-paru

Konsentrasi NO: yang sedang
dapat mengganggu fungsi paru-
paru dan mengurangi kapasitas
paru-paru, terutama pada anak-
anak, orang dewasa, dan lansia
yang sudah memiliki penyakit

paru-paru kronis.

4

Peningkatan
Risiko Penyakit
Jantung dan
Pembuluh Darah

NO; juga dapat meningkatkan
risiko penyakit kardiovaskular,
seperti  serangan jantung dan
stroke, meskipun pada tingkat
sedang ini risikonya mungkin tidak

terlalu signifikan

5

Peningkatan

Risiko Kematian

Paparan NO; pada kategori sedang
juga  telah  terkait  dengan
peningkatan risiko kematian akibat
penyakit  kardiovaskular  dan
pernapasan, terutama pada individu

yang sudah rentan.

Kualitas NO;
Pada pemantauan kualitas udara NO: dikota parepare

Upaya Pencegahan untuk Meminimalisir Penyakit Akibat

didapatkan rata-rata nilai konsentrasi NO, yaitu 91,39 ug/m?
yang termasuk dalam Kkategori ISPU sebagai pencemaran
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sedang dan dapat berimplikasi pada kesehatan masyarakat,
Adapun upaya pencegahan yang dapat dilakukan untuk
meminimalisir penyakit yang bisa ditimbulkan dari kualitas
NO; tersebut adalah sebagai berikut;
1. Peran Masyarakat
Langkah yang dapat di lakukan masyarakat
untuk berkontribusi dalam meminimalisir pencemaran
udara NO; dan melindungi kesehatan mereka serta
lingkungan secara keseluruhan seperti di jelaskan pada
(Tabel 7) [25].

Tabel 8. Upaya pencegahan masyarakat untuk meminimalisir
penyakit akibat NO,

No. Upaya o
Masyarakat Deskripsi
1 Mengurangi Masyarakat bisa mengurangi
Penggunaan penggunaan kendaraan bermotor
Kendaraan pribadi dengan beralih ke
Bermotor transportasi  publik, bersepeda,
atau berjalan kaki. Ini akan
mengurangi  emisi  NO. dari
kendaraan bermotor
2 Menggunakan Memakai  pakaian  pelindung

Pakaian Pelindung  untuk mengurangi paparan NO;
adalah salah satu tindakan
pencegahan yang dapat diambil

oleh individu untuk melindungi
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diri mereka dari dampak buruk
pencemaran  udara tersebut.
Meskipun penggunaan pakaian
pelindung tidak secara langsung
mengurangi konsentrasi NO; di
udara, namun dapat membantu
mengurangi  risiko  paparan
langsung ke tubuh, terutama pada
saat kondisi udara sangat buruk.
Pakaian pelindung yang
dimaksud dapat berupa masker

wajah.

Mengurangi
Penggunaan Alat

Pembakaran

Masyarakat juga bisa mengurangi
penggunaan alat pembakaran
seperti tungku kayu, kompor gas,
atau alat pembakaran lainnya
yang menggunakan bahan bakar
fosil. Pemilihan alat memasak
yang lebih efisien atau
menggunakan energi terbarukan
juga bisa membantu mengurangi

emisi NO;
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4

Mendorong
Penggunaan Energi
Bersih

Masyarakat dapat mendukung
penggunaan energi bersih seperti
listrik dari sumber terbarukan.
Hal ini dapat membantu
mengurangi emisi dari
pembangkit listrik yang

menggunakan bahan bakar fosil.

5

Pemantauan

Kualitas Udara

Masyarakat dapat memantau
kualitas udara di sekitar mereka
menggunakan alat pemantau
udara atau mengakses informasi
dari lembaga yang bertanggung
jawab atas kualitas udara. Ini
akan membantu mereka
mengambil tindakan preventif

jika kualitas udara buruk.

6

Menjaga Kesehatan

Pernapasan

Masyarakat yang rentan terhadap
dampak NO,, seperti anak-anak,
orang tua, dan individu dengan
penyakit  pernapasan,  harus
memperhatikan kesehatan
pernapasan  mereka.  Mereka

sebaiknya menghindari aktivitas
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luar ruangan yang berat dan
memastikan mereka memiliki

akses ke perawatan medis jika

diperlukan
Partisipasi dalam  Terlibat dalam program
Program lingkungan dan kegiatan sukarela
Lingkungan yang bertujuan untuk mengurangi

emisi dan meningkatkan kualitas

udara.

Peran Pemerintah

Pemerintah memiliki peran yang sangat
penting dalam meminimalisir pencemaran udara,
termasuk pencemaran udara NO.. Langkah-langkah
ini, pemerintah dapat berperan aktif dalam
meminimalisir  pencemaran udara NO; dan
meningkatkan kualitas udara untuk kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan [26]. berikut beberapa
upaya pencegahan yang bisa dilakukan oleh
pemerintah untuk mengatasi pencemaran udara NO;
pada Kkategori sedang (dengan konsentrasi sebesar
91,39 pg/m3) di jelaskan pada pada (Tabel 8)
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Tabel 9. Upaya pencegahan pemerintah untuk meminimalisir
penyakit akibat NO-

No.

Peran pemerintah

Deskripsi

1

Regulasi dan
Kebijakan
Lingkungan

Pemerintah dapat menerapkan
regulasi yang lebih ketat terhadap
industri dan kendaraan bermotor
untuk mengurangi emisi NOa. Ini
termasuk standar emisi yang lebih
ketat, insentif untuk penggunaan
kendaraan ramah lingkungan, dan
pembatasan  operasional pada

industri dengan emisi NO. yang

tinggi

Promosi
Transportasi

Berkelanjutan

Pemerintah  bisa  mendorong
masyarakat untuk menggunakan
transportasi berkelanjutan seperti
berjalan kaki, bersepeda, atau
menggunakan kendaraan listrik.
Ini dapat dilakukan melalui
program insentif, pembangunan
infrastruktur yang mendukung,

dan kampanye sosialisasi.
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3 Pembangunan
Infrastruktur
Ramah

Lingkungan

Pemerintah dapat
menginvestasikan dana dalam
pembangunan infrastruktur yang
ramah lingkungan, seperti jalur
sepeda, trotoar, dan taman Kkota.
Infrastruktur ini dapat mendorong
masyarakat untuk beralih ke mode
transportasi yang lebih ramah
lingkungan dan  mengurangi

penggunaan kendaraan pribadi.

4 Pemantauan dan
Peringatan

Pencemaran Udara

Pemerintah harus memiliki sistem
pemantauan pencemaran udara
yang efektif dan mengeluarkan
peringatan secara berkala kepada
masyarakat jika kualitas udara
buruk. Informasi ini  dapat
membantu masyarakat mengambil
tindakan pencegahan untuk
melindungi kesehatan mereka saat

kualitas udara buruk.

5 Edukasi dan
Kesadaran

Masyarakat

Pemerintah juga harus melakukan
kampanye edukasi dan kesadaran

masyarakat ~ tentang  dampak
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pencemaran udara pada kesehatan
dan  lingkungan. Ini  dapat
membantu meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang
pentingnya mengurangi emisi NO;
dan mengambil langkah-langkah
untuk  melindungi  kesehatan

mereka sendiri dan lingkungan.

Upaya pencegahan yang efektif untuk meminimalisir
pencemaran udara nitrogen dioksida (NO.) pada kategori
sedang (dengan konsentrasi sebesar 91,29  pg/m?3)
membutuhkan kerja sama antara pemerintah dan masyarakat.
Kerja sama antara pemerintah dan masyarakat dalam
mengambil langkah-langkah pencegahan ini akan membantu
meminimalisir pencemaran udara NO; dan meningkatkan
kualitas udara untuk kesejahteraan bersama.

C.  Parameter Sulfur Dioksida (SO2)

Salah satu jenis pencemaran udara yang paling banyak
timbul adalah Sulfur Dioksida.Sulfur dioksida adalah gas
jernih yang tidak berwarna juga merupakan bagian dari
pencemar udara. Jumlah SO, berasal dari oksidasi H,S adalah
80%. Sisa 20% lagi merupakan hasil ulah manusia yakni
akibat bahan bakar yang mengandung belerang dan pelelehan
logam non-ferro, kilang minyak, dan letusan gunung. Jenis
polutan SO, adalah polutan yang bersifat iritan terhadap
saluran pernapasan manusia. Pada paparan jangka pendek
dalam konsentrasi rendah pun dapat menimbulkan efek negatif
terhadap kesehatan terutama saluran pernapasan manusia.
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Hasil pemantauan konsentrasi SO, pada (Gambar 4.5)
pada grafik tersebut menunjukkan hasil pemantaun citra satelit
Sentinel 5p dengan satuan mol/m?.

Kansentrasi $02 di Kota Parepare
0.00025

000020
0.00015

0.00010

Konsenlrasi moi'm2

0.00005

0.00000
0

Frekuensi 2 Hari

Gambar 7. Grafik konsentrasi SO, dalam satuan mol/m?

Kemudian setelah nilai konsentrasi NO, dengan satuan
mol/m3 dikonversi dalam satuan pg/m?® maka didapatkan hasil
seperti pada (Gambar 4.6).

NILAI RATA-RATA KONSENTRASI SO2

= Nilai Konsentrasi NO2 (pg/m3) Rata-rata

200 2728 228 N 22S 228 228 228

7 9 11 13 15 17 19
FREKUENSI 2 HARI

Gambar 8. Nilai rata-rata konsentrasi SO, dalam satuan pg/m?3
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Pada pengukuran yang dilakukan selama 2 minggu
Hasil rata-rata konsentrasi SO, pada (Gambar 8) yaitu 228
pg/m? atau setara 0,00008 mol/m?, pada awal pengukuran nilai
konsentrasi paling tinggi yaitu 602 pg/m?® atau setara dengan
0,00020 mol/m?, pada tanggal 9 dan 11 terjadi penurunan yaitu
400 pg/m?® atau 0,00014 mol/m? dan 114 pg/m? atau 0,00004
mol/m?. terjadi kenaikan pada tanggal 13 dengan nilai 200
pg/m?® atau setara 0,00007 mol/m?, kemudian pada tanggal 15
dan 17 nilai konsentrasi SO? mengalami penurunan sekaligus
menjadi nilai konsentrasi SO? paling rendah pada rentan
pengukuran 2 minggu dengan nilai 85 pg/m? atau 0,00003
mol/m?. Kemudian pengukuran hari terakhir niali konsentrasi
SO; yaitu 114 pg/m? atau 0,00004 mol/m?. rafik menunjukkan
fluktuasi yang cukup besar dalam konsentrasi SO, di udara
dalam interval 2 hari.

Meskipun ada variasi besar dalam nilai konsentrasi
SO,, nilai rata-rata tetap konstan pada nilai 228 pg/m?, yang
menunjukkan adanya nilai-nilai ekstrem yang mempengaruhi
hasil pengukuran.

Secara keseluruhan, meskipun konsentrasi SO-
mengalami  fluktuasi yang signifikan, nilai rata-rata
konsentrasinya tetap stabil selama periode pengukuran.
Fluktuasi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor lingkungan
atau sumber emisi yang berubah dalam jangka waktu pendek.
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Peta Persebaran Sulfur Dioksida (SO2) di Kota Parepare

PETA PERSEBARAN SO2 PERIODE 7-21 SEPTEMBER 2023 DI KOTA PAREPARE

119.550

119.600 119.650 119.700

g LEGENDA

¥ Sebaran Sulfur Dioksida (S02)

Nilai Konsentrasi SO2 (mol/m2)
0,00030

0,00000

BATAS KELURAHAN

BATAS ADMINISTRASI KAB/KOTA

119.550

119.650

Gambar 9. Gambar Peta Sebaran SO di Kota Parepare

119.750

119.750
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Pada peta sebaran SO, Gambar.9 sebaran SO,
mencakup kelurahan yang memiliki warna paling dominan
mewakili hasil sebaran kelurahan daerah tersebut. Tabel 10.

Tabel 10. Sebaran SO di Kota Parepare

Warna Konse_zntr Konse_:ntr Kategori _
Sebaran asi asi (ISPU) Wilayah
(mol/m?)  (ug/m?®)
Kelurahan
Biru 0,00000 - Lapadde,
Tua/Biru 000004 014 Sedang o ahan Bukit
Harapan
Kelurahan Bukit
Harapan,
Kelurahan
Hiju  000005- . oo  Tidak  ‘/aend soreang
Muda 0,00008 Sehat .
Lakessi,
Kelurahan Ujung
Lare, Kelurahan
Kampung Pisang
Kelurahan
. . Mallusetasi
Kuning-  0,00009 - Tidak L
Coklat 0,00011 257 - 314 Sehat Kelurahan Ujung
Bulu, Kelurahan
Labukkang
0,00012 - Tidak Kelurahan
Cream 500015 %2429 Senat  Watang Bacukiki
Kelurahan
Lemoe,
Sangat  Kelurahan Galung
Orange 0605)(())01168— 457-514  Tidak Maloang,
' Sehat Kelurahan
Lompoe,
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Kelurahan Bumi
Harapan,
Kelurahan
Lumpue,
Kelurahan
Sumpang
Minangae,

Kelurahan Cappa
Galung,

Kelurahan Tiro

Sompe,
Kelurahan
Kampung Baru

Merah/M  0,00019 -
aroon 0,00022

Sangat
543 - 572 Tidak
Sehat

Kelurahan
Lumpue,

Implikasi Nilai Konsentrasi SO, pada Kesehatan
Masyarakat

Pada konsentrasi tertentu SO, dapat berpengaruh
signifikan terhadap kesehatan manusia terutama pada individu
yang rentan. Dampak yang dapat berpengaruh yaitu terjadinya
iritasi pada saluran pernapasan jangka pendek Yyang
mengakibatkan gejala batuk, sakit tenggorokan, dan rasa sesak
napas, iritasi mata, sinus, dan edema paru. Selain itu, dapat
meningkatkan risiko infeksi pernapasan jangka panjang jika
sistem pernapasan teriritasi oleh paparan kronis terhadap SO,
yaitu lebih rentan terhadap infeksi pernapasan seperti bronkitis

dan pneumonia [27]. Pada pemantauan SO konsentrasi nilai
50



rata-rata yang didapatkan adalah 228 pg/m?® yang berarti
masuk dalam kategori pencemaran tidak sehat berdasarkan
Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU). Dalam kategori
tidak sehat pada indeks pencemaran udara, Dalam kategori
tersebut, konsentrasi SO, dianggap cukup tinggi untuk
menyebabkan dampak negatif pada kesehatan manusia,
terutama pada kelompok rentan seperti anak-anak, orang tua,
dan individu dengan gangguan pernapasan. Dampak yang
dapat timbul terhadap kesehatan akibat konsentrasi SO, yang
tidak sehat tersebut dapat meliputi dapat dilihat pada (Tabel 9)
[27].
Tabel 11. Dampak paparan SO pada kategori tidak sehat

Dampak paparan

SO, Deskripsi
1 Iritasi pada SO, dapat membuat saluran
Saluran pernapasan menjadi meradang dan
Pernapasan teriritasi, menyebabkan gejala

seperti  batuk, pilek,  sakit
tenggorokan, dan kesulitan

bernapas.

2 Meningkatkan Paparan SO, dapat memperburuk
Risiko Penyakit  gejala penyakit pernapasan yang
Pernapasan sudah ada, seperti asma atau
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bronkitis. Ini  bisa membuat
seseorang merasa lebih  sulit
bernapas atau memiliki serangan

penyakit yang lebih serius.

3

Pengaruh pada
sistem

kardiovaskuler

SO, dapat meningkatkan tekanan
darah, frekuensi denyut jantung,
dan risiko terjadinya serangan

jantung.

4

Meningkatkan
Risiko Penyakit

Jantung

Paparan SO,  juga  dapat
meningkatkan  risiko  penyakit
jantung, seperti serangan jantung.
Hal ini dapat terjadi karena SO,
dapat memengaruhi sistem
kardiovaskular, yang merupakan
sistem yang terkait dengan jantung

dan pembuluh darah.

5

Pengaruh pada

sistem saraf

SO, dapat menyebabkan iritasi
pada saraf, meningkatkan risiko
terjadinya gangguan saraf, seperti
kelelahan, sakit kepala, dan

gangguan tidur.

6

Pengaruh pada

sistem kulit

SO, dapat menyebabkan iritasi

pada kulit, meningkatkan risiko
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terjadinya dermatitis, dan

gangguan kulit lainnya.

7 Berpotensi Anak-anak, orang tua, dan
Merugikan bagi  individu dengan kondisi kesehatan
Kelompok Rentan yang sudah ada (seperti penyakit
jantung atau paru-paru) lebih

rentan terhadap dampak negatif

dari  paparan SO,. Mereka

berpotensi mengalami gejala yang

lebih parah atau komplikasi

kesehatan lainnya.

8 Menurunkan Paparan jangka panjang terhadap
Kualitas Hidup  tingkat SO yang tinggi dapat
mengurangi kualitas hidup secara

keseluruhan, dengan membuat

seseorang lebih rentan terhadap

berbagai masalah kesehatan dan

menurunkan kemampuan untuk

menikmati aktivitas sehari-hari.

Upaya Pencegahan Untuk Meminimalisir Penyakit Akibat
Kualitas SO>
Pada pemantauan kualitas udara SO, dikota parepare

didapatkan rata-rata nilai konsentrasi SO, yaitu 228 pg/m?3
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yang termasuk dalam kategori ISPU sebagai pencemaran tidak
sehat dan dapat berimplikasi pada kesehatan masyarakat,
Adapun upaya pencegahan yang dapat dilakukan untuk
meminimalisir penyakit yang bisa ditimbulkan dari kualitas
SO, tersebut adalah sebagai berikut;
1. Peran Masyarakat
Beberapa upaya yang dapat dilakukan masyarakat
untuk meminimalisir penyakit akibat SO, dapat dilihat
pada (Tabel 12)

Tabel 12. Upaya pencegahan masyarakat untuk meminimalisir

penyakit akibat SO,
No. Peran Deskripsi
masyarakat
1 Kesadaran Masyarakat harus memiliki

Masyarakat kesadaran tentang bahaya yang
ditimbulkan oleh kualitas SO, yang
tidak seimbang. Mereka harus
memahami bagaimana SO, dapat
mempengaruhi ~ kesehatan  dan
lingkungan, serta bagaimana cara

mengurangi dampaknya.

2 Penggunaan Masyarakat dapat menggunakan

Masker masker yang sesuai ketika berada di
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area yang memiliki tingkat SO, yang
tinggi. Masker dapat membantu
mengurangi inhalasi SO, yang

berbahaya.

3

Penggunaan

Teknologi

Masyarakat dapat menggunakan
teknologi yang dapat mendeteksi
kualitas udara, seperti aplikasi pada
smartphone,  untuk ~ memantau

tingkat SO- di area mereka.

4

Perubahan Pola
Hidup

Masyarakat dapat mengubah pola
hidup mereka untuk mengurangi
kontribusi terhadap tingkat SO..
Misalnya, mereka dapat
menggunakan  transportasi  yang
lebih ramah lingkungan, seperti
sepeda atau berjalan kaki, dan
mengurangi  penggunaan  bahan

bakar fosil.

2. Peran Pemerintah

Beberapa

upaya Yyang dapat dilakukan

pemerintah untuk meminimalisir penyakit akibat SO,
dapat dilihat pada (Tabel 13).
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Tabel 13. Upaya pencegahan pemerintah untuk meminimalisir

penyakit akibat SO,
No. Peran Deskripsi
pemerintah
1 Pengawasan Pemerintah harus memantau
Kualitas Udara ~ dan mengawasi kualitas udara
secara terus-menerus untuk
memastikan bahwa tingkat SO,
tidak melebihi batas yang
diperbolehkan.
2 Pengembangan  Pemerintah dapat
Teknologi mengembangkan teknologi
yang lebih efektif untuk
mengurangi emisi SO, seperti
sistem pengolahan udara yang
lebih efisien.
3 Pendidikan dan ~ Pemerintah harus melakukan
Kampanye pendidikan dan kampanye
untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang bahaya
SO, dan cara mengurangi
dampaknya
4 Kebijakan dan Pemerintah dapat membuat
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Regulasi kebijakan dan regulasi yang
lebih ketat untuk mengurangi
emisi SOy, seperti
meningkatkan  biaya untuk
industri yang tidak memenuhi

standar emisi.

5 Koordinasi Pemerintah harus bekerja sama
dengan Lembaga dengan lembaga lain, seperti
organisasi  lingkungan dan

kesehatan, untuk meningkatkan

efektivitas upaya pencegahan

dan penanganan SO..

Dengan melakukan upaya pencegahan yang efektif,
baik oleh masyarakat dan pemerintah, Kita dapat
meminimalisir risiko penyakit yang ditimbulkan oleh kualitas
SO, yang tidak seimbang dan meningkatkan kualitas udara
serta kesehatan masyarakat.
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A.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:
1. Efek SO, dan NO; pada Kesehatan, Paparan NO;

dengan rata-rata 91,39 pg/m?3 atau sekitar 0,000044
mol/m? termasuk dalam kategori sedang dapat
menyebabkan iritasi saluran pernapasan,
meningkatkan risiko penyakit pernapasan dan
kardiovaskular, serta berpotensi meningkatkan
risiko kematian. Paparan SO2 dengan rata-rata 228
pg/m? atau setara 0,00008 mol/m? termasuk dalam
kategori tidak sehat dan juga berbahaya,

menyebabkan iritasi saluran pernapasan,
meningkatkan risiko penyakit pernapasan dan
jantung.

Sebaran Kualitas Udara Ambien, Peta sebaran
menunjukkan konsentrasi NO, dan SO, bervariasi di
berbagai wilayah Kota Parepare, dengan konsentrasi
tertinggi ditemukan di beberapa kelurahan seperti
Kampung Pisang, Ujung Sabbang, Lakessi (untuk
NO; dengan nilai konsentrasi 0,000054 mol/m? —
0,000055 mol/m? atau setara 109,13 pg/m?® — 112,85
pg/ms3.) dan Lumpue, Watang Bacukiki (untuk SO;
dengan nilai konsentrasi antara 0,00019 mol/m? —
0,00022 mol/m? atau setara dengan 543 pg/m?® — 572
Hg/m®)

Upaya  pencegahan  yang  efektif  untuk
meminimalisir pencemaran udara NO- pada kategori
sedang (dengan konsentrasi rata-rata sebesar 91,29
pHg/m3  atau sekitar 0,000044 mol/m?) dan
pencemaran udara SO, pada kategori tidak sehat
(dengan konsentrasi rata-rata sebesar 228 pg/m?3
atau setara 0,00008 mol/m?) membutuhkan Kkerja
sama antara pemerintah dan masyarakat. Upaya
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Minimalisir Dampak Kesehatan, Masyarakat dapat
mengurangi  pemakain  kendaraan  bermotor,
menggunakan masker, pola hidup yang baik,
menggunakan energi bersih serta menjaga kesehatan
pernapasan. Pemerintah dapat membuat regulasi dan
kebijakan  lingkungan,  promosi  transportasi
berkelanjutan, dan melakukan pemantauan serta
regulasi kualitas udara yang ketat.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan:

1. Masyarakat di wilayah sebaran yang menunjukkan
konsentrasi NO, dan SO, yang di temukan di
beberapa kelurahan seperti Kampung Pisang, Ujung
Sabbang, Lakessi (untuk NO;) dan Lumpue, Watang
Bacukiki (untuk SO,) agar lebih memperhatikan
implikasi dan upaya pencegahan untuk menghindari
penyakit akibat polusi NO; dan SO..

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
masukan kepada Laboratorium Dinas Lingkungan
Hidup Kota Parepare dan Badan Riset Inovasi
Nasional untuk melakukan kerja sama sebagai salah
satu upaya pemerintah penggunakan teknologi serta
serta pemantauan kualitas udara secara real time
agar mendapatkan data dengan cepat dan efektif
untuk kemudian masyarakat dapat dengan cepat
meminimalisir penyakit yang dapat di timbulkan
akibat polusi udara.
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